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ABSTRAK  

Aktivitas pada penambangan batu andesit yang dilakukan oleh PT.X dengan menggunakan sistem Kuari 

dan salah satu kegiatan utama dalam penambangan batu andesit tersebut adalah peledakan. Keberhasilan suatu 

peledakan biasanya diukur dari ukuran fragmentasi peledakan yang di lakukan. Ukuran fragmentasi diharapkan 

tidak banyak menimbulkan kesulitan, batik dalam pemuatan, pengangkutan, maupun dalam kegiatan 

peremukanya. Metodologi penelitian ini yaitu menggunakan metode secara teoritis dengan membandingan dua 

metode Kuz-Ram dan Rock Engineering System teoritis untuk mengetahui hasil persentasi secara teoritis setiap 

metode dari data geometri aktual yang didapatkan di lapangan, kemudian menghubungan ukuran -rata-rata 

fragmentasi yang ditetapkan berdasarkan kemampuan alat crusher. Tingkat kelolosan batuan metode kuz-ram 

rata-rata adalah 76,369 persen dengan batuan tertahan 23,631 persen masih terdapat ukuran batuan tidak lolos 

ayakan di atas 20 persen. Tingkat kelolosan batuan metode Rock Engineering system rata-rata adalah 76,369 

persen dengan batuan tertahan 23,631 persen masih terdapat ukuran batuan tidak lolos ayakan di atas 20 persen. 

Hasil perbandingan metode Kuz-Ram dan Rock Engineering System didapat nilai rata kelolosan batuan lebih 

besar Kuz-ram dengan nilai 76,369 persen dibandingankan Rock Engineering System 61,139 dengan memiliki 

nilai rata-rata kelolosan dibawah 80 persen. 

Kata kunci : Kuz-ram, Rock Engineering system, persen 

 

ABSTRACT  

Activities in andesite mining carried out by PT.X using the Quarry system and one of the main activities in 

andesite mining is blasting. The success of a blast is usually measured by the size of the blasting fragmentation 

carried out. The size of the fragmentation is expected not to cause much difficulty, batik in loading, transporting, 

and in crushing activities. The methodology of this research is to use a theoretical method by comparing the two 

Kuz-Ram methods and the theoretical Rock Engineering System to find out the theoretical percentage results of 

each method from the actual geometric data obtained in the field, then relate the average size of the 

fragmentation determined based on the capabilities of the tool. crushers. The average rock escape rate of the 

Kuz-ram method is 76.369 percent with 23.631 percent retained rock still has rock size that does not pass the 

sieve above 20 percent. The rock pass rate of the Rock Engineering system method on average is 76.369 percent 

with 23.631 percent retained rock, there is still rock size that does not pass the sieve above 20 percent. The 

results of the comparison of the Kuz-Ram method and the Rock Engineering System obtained that the average 

rock escape value was greater than Kuz-ram with a value of 76,369 percent compared to the Rock Engineering 

System of 61,139 with an average pass value of below 80 percent. 

Keyword : Kuz-ram, Rock Engineering system, persen 

 

1. PENDAHULUAN 

Aktivitas pada penambangan batu andesit yang dilakukan oleh PT.X dengan menggunakan sistem Kuari 

dan salah satu kegiatan utama dalam penambangan batu andesit tersebut adalah peledakan. Keberhasilan suatu 

peledakan biasanya diukur dari ukuran fragmentasi peledakan yang di lakukan. Ukuran fragmentasi diharapkan 

tidak banyak menimbulkan kesulitan, batik dalam pemuatan, pengangkutan, maupun dalam kegiatan 

peremukanya . Untuk itu uran fragmentasi yang diharapkan adalah fragmentasi yang tidak melebihi ukuran 80 

cm atau < 80 cm sebesar <15 %, yang didasrkan pada kemapuan mulut Crusher  untuk menerima umpan. 

Penentuan fragmentasi ini sangatlah sulit dilakukan mengingat banyaknya faktor yang mempengaruhi hasil 

peledakan. Beberapa faktor tersebut ialah faktor yang dapat dikontrol dan tidak dapat dikontrol, tetapi dengan 
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pendekatan teoritis dari satu metode dan metode lain nya dapat diketahui ukuran perbandingan distribusi ukuran 

fragmentasi peledakan yang lebih sesuai. 

Tujuan dilakukan penelitian ini adalah menentukan dan menghitung hasil fragmentasi rancangan geometri 

pengeboran dan peledakan yang sesuai dengan keadaan di lapangan untuk mendapatkan fragmentasi batuan yang 

sesuai dengan harapan, menghitung dan membandingan distribusi ukuran fragmentasi batuan menggunakan 

metode Kuz-Ram dan Rock Engineering system untuk mengetahui persentasi batuan lolos dan tertahan. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Metodologi penelitian ini yaitu menggunakan metode secara teoritis dengan membandingan dua metode 

Kuz-Ram dan Rock Engineering System teoritis untuk mengetahui hasil persentasi secara teoritis setiap metode 

dari data geometri aktual yang didapatkan di lapangan, kemudian menghubungan ukuran -rata-rata fragmentasi 

yang ditetapkan berdasarkan kemampuan alat crusher. 

2.1 Metode Kuz-Ram 

Adapun Rumus Kuz-Ram yaitu : 

 

 

(1) 

 

Keterangan : 

X   = Ukuran Fragmentasi rata-rata (cm) 

A   = Faktor batuan 

Vo = Volume batuan perlubang tembak 

       (BxSxL dalam M3) 

Q  = Jumlah Bahan peledak pada setiap lubang ledak (kg) 

E   = Relativ Weaight Strenght bahan peledak, untuk : (ANFO = 100 TNT = 115, Dabex 73 =77)       

Untuk menentukan distribusi fragmen batuan hasil peledakn digunakan persamaan rossin – Ramler yaitu ;    

  (2) 

R merupakan persentase material yang tertahan pada ayakan. Hal ini dapat diartikan yaitu bila dilakukan 

pengayakan, maka terdapat material yang tidak lolos di setiap level mesh ayakan. 

Keterangan : 

R = Persentase massa batuan yang lolos dengan ukuran X (%) 

Xc  = Karakteristik ukuran (cm) 

X  = Ukuran Ayakan (cm) 

N  = Indeks Keseragaman 

Xc dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut : 

  (3) 

Indeks n adalah indeks keseragaman yang dikembangan oleh Cunningham dengan menggunakan parameter dari 

desain peledakan.  

Indeks keseragaman (n) ditentukan dengan persamaan di bawah ini : 

 

  (4) 

Dengan : 

B   = Burden (m)    D = Diameter (mm) 

S   = Spasi (m)   L = Kedalaman Lubang Ledak (m) 

PC  = Panjang muatan handak (m) 

2.2 Metode Rock Engineering System 
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      Pemodelan Rock Engineering System atau RES dikemukakan oleh Hudson pada tahun 1992. Menurut 

Hudson dalam Faramarzi, RES merupakan salah satu pemodelan yang dapat memberikan pembobotan parameter 

pada mekanika batuan. Model RES menggunakan pendekatan analytic atau analisis. 

 

Tabel 1 Parameter Rock Engineering Sistem 

No Parameter

P1 Burden (B)(m)

P2 Max Instataneous Charge (Kg)

P3 Powder Factor (PF)(g/ton)

P4 Spacing Burden Ratio (S/B)

P5 Steeming Burden Ratio (T/B)

P6 Stiffness Ratio (H/B)

P7 Delay Time (ms)

P8 Blast Depth Hole Deviation (%)

P9 Blast Hole Diameter (mm)

P10 Blastibilty Index (BI)

P11 Burden Diameter Ratio (B/D)  

3. HASIL DAN ANALISIS  

3.1.  Geometri Peledakan aktual 

        Geometri peledakan pada PT.X menggunakan geometri yang tetap hanya kondisi tinggi lereng dan jumlah 

lubang bor di modifikasi. 

 

Tabel 2 Parameter peledakan 1 

No Parameter Lambang Geometri Unit

1 Burden B 3 m

2 Spasi S 2 m

3 Stemming T 2,6 m

4 Subdrilling J 0,5 m

5 Tinggi Jenjang L 3 m

6 Kedalaman Lubang Tembak H 4 m

7 Kolom Bahan Peledak PC 2 m

8 Jumlah Lubang bor 20  
 

Tabel 3 Parameter peledakan 2-3 

No Parameter Lambang Geometri Unit

1 Burden B 3 m

2 Spasi S 2 m

3 Stemming T 2,6 m

4 Subdrilling J 0,5 m

5 Tinggi Jenjang L 3 m

6 Kedalaman Lubang Tembak H 6,4 m

7 Kolom Bahan Peledak PC 2 m

8 Jumlah Lubang bor 50  
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Persentase Lolos Metode Kuz-Ram
Metode Rock 

Engineering System

Peledakan nomor 

Peledakan 1 76,368 61,015

Peledakan 2 76,368 61,27

Peledakan 3 76,375 55,12

Peledakan 4 76,374 64,83

Peledakan 5 76,36 63,46

Median 76,368 61,27

Maksimal 76,375 64,83

Minimal 76,36 55,12

Lolos(%)

Tabel 4 Parameter peledakan 4 

No Parameter Lambang Geometri Unit

1 Burden B 3 m

2 Spasi S 2 m

3 Stemming T 2,6 m

4 Subdrilling J 0,5 m

5 Tinggi Jenjang L 4 m

6 Kedalaman Lubang Tembak H 6,4 m

7 Kolom Bahan Peledak PC 3,8 m

8 Jumlah Lubang bor 35  
 

Tabel 5 Parameter peledakan 5 

No Parameter Lambang Geometri Unit

1 Burden B 3 m

2 Spasi S 2 m

3 Stemming T 2,6 m

4 Subdrilling J 0,5 m

5 Tinggi Jenjang L 3 m

6 Kedalaman Lubang Tembak H 6,4 m

7 Kolom Bahan Peledak PC 3,8 m

8 Jumlah Lubang bor 25  
 

 

3.3.  Hasil Analisis Metode Kuz-Ram dan Rock engineering System 

        Berdasarkan tingkat kelolosan distribusi ukuran batuan 80 persen atau mendekati untuk mengetahui kondisi 

aktual lapangan dengan menggunakan data geometri aktual lapangan dan pengujian lab sifat fisik serta mekanik 

untuk mengetahui karakteristik batuan tersebut. 

 

Tabel 6 Faktor batuan 

Peledakan 1

peledakan 2

Peledakan 3

Peledakan 4

Peledakan 5

6,838

6,322

5,529

6,444

6,86

Faktor batuan 

 
 

3.3.  Persentasi fragmentasi lolos ayakan  

        Persentasi batuan yang lolos ayakan mudai dari 55,12 % sampai 76,375 persen 

 

Tabel 7 Persentase Batuan lolos ayakan 
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3.4.  Persentasi fragmentasi tertahan 

        Persentasi fragmentasi batuan yang tertahan mudai dari 23,625 Persen sampai 35,17 persen 

 

Tabel 6 Persentase Batuan tertahan ayakan  

Persentase 

Tertahan
Metode Kuz-Ram

Metode Rock 

Engineering System

Peledakan nomor 

Peledakan 1 23,632 38,985

Peledakan 2 23,632 38,73

Peledakan 3 23,625 44,88

Peledakan 4 23,626 35,17

Peledakan 5 23,64 36,54

Median 23,632 38,73

Maksimal 23,64 44,88

Minimal 23,625 35,17

Tertahan%)

 
 

3.5 Ukuran aktual fragmentasi pada PT.X 

Setelah di lakukan analisis menyeluruh ukuran batuan di dapat persentasi tingkat kelolosan sebagai berikut  

 

 
Gambar 1. Persentase ukuran batuan peledakan 1 sampai 3. 

 

4. KESIMPULAN 

Bedasarkan hasil penyelidikan fragmentasi batuan analisa metode Kuz-ram dan Rock Engineering 

system yang telah dilaksanakan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Tingkat kelolosan batuan metode kuz-ram rata-rata adalah 76,369 persen dengan batuan tertahan 23,631 

persen masih terdapat ukuran batuan tidak lolos ayakan di atas 20 persen 

2. Tingkat kelolosan batuan metode Rock Engineering system rata-rata adalah 76,369 persen dengan batuan 

tertahan 23,631 persen masih terdapat ukuran batuan tidak lolos ayakan di atas 20 persen 

3. Hasil perbandingan metode Kuz-Ram dan Rock Engineering System didapat nilai rata kelolosan batuan 

lebih besar Kuz-ram dengan nilai 76,369 persen dibandingankan Rock Engineering System 61,139 dengan 

memiliki nilai rata-rata kelolosan dibawah 80 persen. 
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